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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap

ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa

Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai

berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan

dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Sa S Es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ha H
Ha (dengan titik di

bawah)



vi

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

خ Kha Kh Ka dan ha

د Dal D De

د Zal Z
Zei (dengan titik di

atas)

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy Es dan ye

ص Sad s
Es (dengan titik di

bawah)

ض Dad D
de (dengan titik di

bawah)

ط Ta T
Te (dengan titik di

bawah)

ظ Za Z
Zet (dengan titik di

bawah)

ع ‘ain ‘ Koma terbalik di atas

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ه Ha H Ha

ء Hamzah Apostrof

ي Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang

a =ا a =ا

i =ا ai =ا ي i =ي

u =ا au =او u =او

3. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh :

مر اة جمیلة ditulis mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :

فاطمة ditulis Fatimah
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4. Syaddad (Tasydid, Geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh :

ربنا ditulis rabbana

البر ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

الشمس Ditulis Asy-syamsu

الرجل Ditulis ar-rojulu

السیدة Ditulis As-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang

Contoh :

القمر ditulis al-qamar

البدیع ditulis al-badi

الجلال ditulis al-jalal
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6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /’/

Contoh :

امرت Ditulis Umirtu

شيء Ditulis Syai’un
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ABSTRAK

Dasuki, Ahmad. 2022; Implementasi Bimbingan Konseling Berbasis Islami Untuk
Mengatasi Penerimaan Diri Anak Indigo dalam film The Sacred Riana.  Skripsi.
Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah. Bimbingan Penyuluhan Islam. Institut
Agama Islam Negeri Pekalongan. Pembimbing Maskhur, M. Ag.

Kata kunci : Bimbingan Konseling Berbasis Islami, Analisis Wacana Kritis,
Penerimaan diri, Anak indigo

Banyak pengakuan dari anak indigo  merasa terbebani karena kemampuanya
ini. Menghambat dirinya dalam bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya karena ia
merasa takut dikatakan tidak normal dan aneh. Sehingga sebagian banyak dari anak
indigo enggan menerima dirinya. Ketika anak indigo tidak bisa menerima dirinya
sendiri, ia akan merasa kesulitan dalam bersosialisasi, menutup diri, dan menjadi
pendiam. Itulah mengapa penerimaan diri sangat penting untuk seorang anak indigo.
Seperti contoh pada dalam film The Sacred Riana. dalam film ini banyak proses
bimbingan konseling yang menarik dalam menghadapi anak indigo yang bisa kita
pelajari dan perlu dikaji dari perspektif islam.Sehingga dapat diketahui kesesuaian
proses konseling yang ada pada film tersebut dengan konsep yang ada dalam nilai –
nilai islam.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimanaa.penerimaan diri
anak indigo dalam film The Sacred Riana? 2) Bagaimana implementasi bimbingan
konseling berbasis islami untuk mengatasi masalah penerimaan diri anak indigo
dalam film The Sacred Riana?

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Studi Dokumen
(Document Study). Adapun teknik pengumpulan data dalam pnelitian ini
menggunakan metode dokumentasi. Sedangkan analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Analisis Wacana Kritis model Teun A.Van Dijk.

Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam penerimaan diri anak indigo dalam
film The Sacred Riana yaitu menerima dirinya dengan menyadari kekuatan dan
kelebihanya, bebas dari rasa malu dan bersalah. Implementasi bimbingan konseling
islami untuk mengatasi masalah penerimaan diri anak indigo dalam film The Sacred
Riana terbagi dalam 4 kali pertemuan dengan tetap menjaga asas-asas bimbingan
konseling islami yaitu Asas Pembinaan Aklaqul karimah, Asas saling menghargai
dan menghormati, dan Asas Keahlian.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indigo adalah sebutan anak-anak yang memiliki kemampuan intuitif

lebih tinggi dan menunjukan perilaku yang lebih dewasa dari usianya. Indigo

sebenarnya adalah nama dari biru tua menjadi ungu. Istilah anak indigo

digunakan oleh konsultan Nancy Ann Torp ditahun 1970-an. Dia mempelajari

warna aura manusia dan menghubungkanya dengan kepribadian. Orang dengan

aura indigo ini adalah anak-anak berbakat yang mempunyai

kelebihan,mempunyai kemampuan atau sifat.yang spesial, luar biasa,

khususnya kemampuan indra keenam.1

Akan tetapi banyak pengakuan dari anak indigo merasa terbebani karena

kemampuanya ini. Menghambat dirinya dalam bersosialisasi dengan

lingkungan sekitarnya karena ia merasa takut dikatakan tidak normal dan aneh.

Dari berbagai interview dengan seorang anak indigo yang di unggah salah satu

chanel Youtube, ketika para indigo diberikan sebuah pilihan untuk menjadi

manusia normal atau menjadi indigo. kebanyakan dari mereka justru akan lebih

memilih menjadi manusia normal. Karena sulitnya menyesuaikan dirinya

dengan lingkungan sekitar sehingga mereka lebih suka diam dan tidak

peduli..dengan orang-orang..di sekitarnya. Mereka lebih fokus pada masalah

yang sedang dihadapinya. Sehingga sebagian banyak dari anak indigo enggan

1 Suwardi Tanu, How to create super baby rahasia menyiapkan generasi yang super  cerdas
dan bermental positif, (Jakarta : Grasindo, 2017), hlm 9.
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menerima dirinya sendirinya dan sering menganggap kemampuan yang mereka

miliki bukanlah sebuah kelebihan melainkan sebuah perbedaan yang harus

mereka tutupi.2

Penerimaan diri mengandung arti bahwa individu telah belajar untuk

hidup dengan dirinya sendiri, yang berarti individu dapat menerima kelebihan

maupun kekurangan yang ditemukan dalam dirinya. Individu yang menerima

dirinya adalah individu yang menerima dan mengakui keadaan diri

sebagaimana adanya. Hal ini tidak berarti bahwa seseorang menerima begitu

saja kondisi dirinya tanpa usaha untuk mengembangkan lebih lanjut.3

Ketika anak indigo tidak bisa menerima dirinya sendiri, ia akan merasa

kesulitan dalam bersosialisasi, menutup diri, dan menjadi pendiam bahkan

sampai dianggap aneh atau gila karena ia tidak bisa mengendalikan dirinya.

Itulah mengapa penerimaan diri sangat penting untuk seorang anak indigo.

Untuk bisa mencapai penerimaan diri tersebut membutuhkan proses yang tidak

mudah dan sangat perlu adanya bantuan atau bimbingan dan konseling dari

orang lain salah satunya yaitu dari seorang konselor. Seperti contoh pada dalam

film The Sacred Riana.

Menurut Tohirin, Bimbingan dan konseling yaitu proses bantuan atau

pertolongan yang diberikan oleh pembimbing (konselor) kepada individu

melalui pertemuan tatap muka atau hubungan timbal balik antara keduanya,

agar konseli memiliki kemampuan atau kecakapan melihat dan menemukan

2 Billy Cristian,“Indigo Talk”, diakses dari https://www.youtube.com/c/BillyChristian pada 18
September 2020.

3 Selvi, et al., “Gambaran Faktor Yang Memperngaruhi Penerimaan Diri Orang tua Yang
Memiliki Anak Autisme”, (Jurnal Psibernetika vol.10 no.2 Oktober 2017) hlm. 72
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masalahnya serta mampu memecahkan masalahnya sendiri. Atau proses

pemberian bantuan yang sistematis dari pembimbing kepada konseli melalui

pertemuan tatap muka atau hubungan timbal balik antara keduanya untuk

mengungkap masalah konseli sehingga konseli mampu melihat masalah sendiri,

mampu menerima dirinya sendiri sesuai dengan potensinya, dan mampu

memecahkan sendiri masalah yang dihadapinya.4

Dari sekian banyak film-film edukasi yang bisa kita ambil untuk pelajari,

Penulis  memilih film The Sacred Riana. Karena dalam film ini banyak proses

bimbingan konseling yang menarik dalam menghadapi anak indigo yang bisa

kita pelajari dan perlu dikaji dari perspektif islam. Sehingga dapat diketahui

kesesuaian proses konseling yang ada pada film tersebut dengan konsep yang

ada dalam nilai – nilai islam.

Dalam film ini menceritakan pada kehidupan seorang anak indigo bernama

Riana yang sering mendapatkan musibah dan berperilaku aneh semenjak dia

mengambil boneka di tempat penyimpanan milik pamanya. Sehingga berimbas

pada dirinya yang remaja menjadi lebih pendiam, tidak memiliki teman dan

suka menyendiri bahkan sampai tidak mau berangkat ke sekolah selama 2

minggu. Hal inilah yang membuat Bu Klara selaku Guru BP yang sekaligus

seorang konselor mengunjungi rumahnya (home visit) dan melakukan

bimbingan konseling.

Sejalan dengan permasalahan yang dialami oleh Riana, maka diperlukannya

usaha seorang konselor agar dapat membantu menyelesaikan permasalahan

4 Rukaya, S.Pd, Aku Bimbingan dan Konseli, (Bogor: Guepedia, 2019), hlm 10
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yang dialami oleh Riana. Melalui metode dan layanan bimbingan konseling

pada Film The Sacred Riana terdapat beberapa hal yang bisa kita ambil

pelajaranya tentang penerimaan diri anak indigo. Demikianlah peran konselor

untuk dapat membantu seseorang agar mampu untuk mengoptimalkan dirinya

agar menjadi pribadi yang lebih baik.

Dari film yang dipaparkan diatas, penulis tertarik untuk membahas secara

rinci film The Sacred Riana khususnya dalam proses bimbingan konseling yang

meliputi tahapan langkah-langkah dan metode yang ada di dalam film tersebut.

Dengan demikian, penulis memutuskan untuk memilih dan mengambil judul

penelitian yaitu “IMPLEMENTASI BIMBINGAN KONSELING

BERBASIS ISLAMI UNTUK MENGATASI MASALAH PENERIMAAN

DIRI ANAK INDIGO DALAM FILM THE SACRED RIANA”

B. Rumusan Masalahah

Berdasarkan penjabaran latar belakang diatas, didapatkan suatu

rumusan.masalah

1. Bagaimanaa.penerimaan diri anak indigo dalam film The Sacred Riana?

2. Bagaimana implementasi bimbingan konseling berbasis islami untuk

mengatasi masalah penerimaan diri anak indigo dalam film The Sacred

Riana?
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C. Tujuan Penelitiana

Melalui rumusan masalah di atas, Tujuan penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui bagaimana penerimaan diri anak indigo dalam film The

Sacred Riana

2. Untuk mengetahui bagaimana implementasi bimbingan konseling berbasis

islami yang terkandung dalam film The Sacred Riana untuk mengatasi

masalah penerimaan diri anak indigo.

D. Manfaat Penelitiano

1. Teoritisi

a. Diharapkan bisa memberikan…kontribusi untuk pemahaman dan

wawasan tentang bimbingan konseling berbasis islami.

b. Dapat memberikan pandangan islam tentang proses bimbingan

konseling.

2. Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan ketrampilan

konselor dalam melakukan konseling atau menghadapi anak indigo yang

pernah mengalami hal serupa. Penelitian..ini juga diharapkan bisa

menambah wawasan tentang kegiatankbimbingan konseling berbasis islami

untuk masyarkat pada umumnya.
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E. TINJAUAN PUSTAKA

1. Analisis teoritis

Penulisan skripsi ini menggunakan beberapa referensi dan buku yang

dijadikan peneliti sebagai bahan rujukan yang berkaitan dengan penelitian,

dimana isi penelitian tersebut erat kaitannya dengan penelitian ini. Berikut

ini analisis teoritis yang digunakan peneliti:

a. Analisis Wacana Kritis

Analisis wacana (Discourse analysis) yaitu studi tentang

struktur pesan atau telah mengenai aneka fungsi bahasa (pragmatik).

Analisis wacana tidak hanya mengetahui isi teks, tetapi bagaimana juga

pesan itu disampaikan lewat kata, frase, kalimat, metafora macam apa

yang disampaikan. Analisis wacana bisa melihat makna yang

tersembunyi dari suatu teks. Analisis wacana lebih  melihat kepada

bagaimana isi pesan yang akan diteliti. Metode yang digunakan oleh

peneliti adalah model Teun Van A Djik, menurutnya penelitian wacana

tidak hanya pada teks semata, tetapi juga bagaimana suatu teks

diproduksi. Inti analisis Van Djik menggabungkan tiga dimensi wacana

ke dalam satu kesatuan analisis yaitu teks sosial, kognisi sosial, dan

konteks sosial.5 .

1) Kerangka Analisis Wacana dalam Dimensi Teks

5 Eriyanto, Analisis Wacana, Pengantar Analisis Teks Media, cet VI, (Yogyakarta: LKIS,
2011),  hlm. 224.
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Kerangka analisis wacana dalam dimensi teks yang dipaparkan

oleh Van Dijk dibedakan menjadi tiga struktur atau tingkatan,

dimana struktur satu dengan yang lainnya memiliki hubungan yang

saling mendukung diantaranya:

a) Struktur makro, yaitu makna atau global dari suatu teks yang

dapat diamati dari topik atau tema yang diangkat oleh suatu

teks.

b) Superstruktur, yaitu kerangka suatu teks. maksudnya struktur

dan elemen wacana itu disusun dalam teks secara utuh.

c) Struktur mikro, yaitu makna lokal dari suatu teks yang dapat

diamati dari pilihan kata, kalimat, dan gaya bahasa yang dipakai

oleh suatu teks.6

Dalam sebuah film, teks yang dimaksud disini adalah cerita dari

adegan per adegan yang disampaikan oleh para pemainya.

2) Analisis Wacana dari Dimensi Kognisi Sosial

Analisis wacana dari dimensi kognisi sosial adalah titik kunci

dalam memahami sebuah produksi teks atau cerita, maksudnya

adalah selain meneliti teks, penulis juga meneliti proses

terbentuknya teks. Proses terbentuknya suatu teks ini tidak hanya

bermakna bagaimana suatu teks itu dibentuk, tetapi juga proses ini

memasukan informasi yang digunakan untuk menulis dari suatu

bentuk wacana tertentu.

6 Eriyanto, Analisis Wacana…, hlm 227.
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3) Analisis Wacana dari Dimensi Konteks Sosial

Menurut Van Dijk, wacana yang terdapat dalam sebuah teks adalah

bagian dari wacana yang berkembang dalam masyarakat, sehingga

untuk meneliti suatu teks perlu dilakukan analisis intertekstual

dengan meneliti bagaimana wacana tentang suatu hal diproduksi

dan dikonstruksi dalam masyarakat.7

b. Bimbingan Konseling Berbasis Islami

Bimbingan dan konseling adalah proses pemberian bantuan

yang dilakukan melalui wawancara konseling (face to face) oleh

seorang ahli (disebut konselor) kepada individu yang sedang

mengalami sesuatu masalah (disebut konseli) yang bermuara pada

teratasinya masalah yang dihadapi konseli serta dapat memanfaatkan

berbagai potensi yang dimiliki dan sarana yang ada, sehingga individu

atau kelompok individu itu dapat memahami dirinya sendiri untuk

mencapai perkembangan yang optimal, mandiri serta dapat

merencanakan masa depan yang lebih baik untuk mencapai

kesejahteraan hidup.

Sedangkan Muhammad Arifin mendefinisikan konseling islami

merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam rangka

memberikan bantuan kepada orang lain yang mengalami kesulitan-

kesulitan rohaniah dalam lingkungan hidupnya agar orang tersebut

7 Eriyanto, Analisis Wacana…, hlm. 271.
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mampu mengatasinya sendiri karena timbul kesadaran atau penyerahan

diri terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa, sehingga timbul pada

diri pribadinya suatu cahaya harapan kebahagian hidup saat sekarang

dan dimasa yang akan datang.8

Konseling merupakan salah satu teknik pelayanan bimbingan

secara keseluruhan, yaitu dengan cara memberikan bantuan secara

individual (face to face relationship). Bimbingan tanpa konseling ibarat

pendidikan tanpa pengajaran atau perawatan tanpa pengobatan.

Kalaupun ada perbedaan di antara keduanya hanyalah terletak pada

tingkatannya.

Tohari Musnamar berpendapat bahwa landasan untuk dijadikan

pedoman dalam penyelenggaraan bimbingan konseling berbasis islami

adalah nilai-nilai yang digali dari sumber ajaran Islam. Untuk itu, ia

menawarkan sepuluh asas, yakni : asas ketauhidan, ketaqwaan, akhlak

al-karimah, kebahagiaan dunia akhirat, cinta kasih, toleransi,

kebahagiaan diri dan kemaslahatan umum, keahlian, amanah, dan asas

kearifan.9

Dalam memberikan bimbingan konseling terdapat langkah-

langkah yang harus dilakukan. Menurut Erhamwda, bahwasanya ia

menyatakan tahap-tahap bimbingan konseling berbasis islami yang

juga menyangkut konseling individu adalah sebagai berikut:

8 Said Alwi, “Pendekatan dan Metode Konseling Islami”, (Jurnal ITQAN, No. 2, July-Dec,
IX, 2018), hlm 146.

9 Tarmidzi, Bimbingan Konseling Islam, (Medan: Perdana Publising, 2018), hlm 55.
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1) Menciptakan hubungan psikologis yang ramah, hangat, penuh

penerimaan, keterbukaan.

2) Meyakinkan klien akan terjaganya rahasia dari apapun yang

dibicarakan dalam proses konseling sepanjang klien tidak

menghendaki diketahui orang lain.

3) Wawancara awal merupakan pengumpulan data sebagai

proses mengenal klien, masalahnya, lingkungannya dan sekaligus

membantu klien mengenali dan menyadari dirinya.

4) Mengekplorasi masalah dengan perspektif islami.

5) Mendorong klien untuk melakukan muhasabah.

6) Mengeksplorasi klien menggunakan hati dalam melihat masalah dan

sekaligus mendorong klien menggunakan akalnya dan bertanya

pada hati nuraninya.

7) Mendorong klien untuk menyadari dan menerima kehidupan yang

diberikan Allah penuh keridhoan dan keiklasan.

8) Mendorong klien untuk selalu bersandar dan berdoa serta mohon

dibukakan jalan keluar dari masalahnya kepada Allah SWT dengan

cara memperbanyak ibadah yang di contohkan Rasulullah SWT.

9) Mengarahkan klien dalam melaksanakan keputusan-keputusan yang

dibuatnya.
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10) Mendorong klien untuk terus menerus berusaha menjaga dirinya

dari tunduk pada hawa nafsunya yang dikendalikan oleh setan yang

menyesatkan dan menyengsarakan hidup individu.10

Adapun metode bimbingan konseling berbasis islami dari segi

komunikasi adalah sebagai berikut:

1) Metode langsung

a) Metode individual yaitu konselor dalam hal ini melakukan

komunikasi langsung secara individual dengan pihak yang di

bimbing.

b) Metode kelompok yaitu konselor melakukan komunikasi

langsung dengan klien dalam kelompok adapun tekniknya yaitu

diskusi kelompok, karya wisata, sosiodrama, psikodrama, dan

group teaching.

2) Metode tidak langsung

Metode bimbingan dan konseling yang dilakukan melalui media

komunikasi masa. Hal ini dapat dilakukan secara individual

maupun kelompok, bahkan massal.11

Pada Film The Sacred Riana, Proses bimbingan konseling

dilaksanakan secara tatap muka dimana Bu Clara seorang guru BP yang

berperan sebagai konselor, dan Riana seorang murid berperan sebagai

10 Hirmaningsih & Indah Damayanti, Psikologi Konseling, Panduan Belajar Mahasiswa,
(Pekanbaru: Al- Mujtahad Press, 2015), hlm. 99-101.

11 Atika, “Metode dan Teknik Bimbingan Konseling Islami Untuk Membantu Permasalahan
Pada Anak-Anak”, (Jurnal Bimbingan Konseling Islam, No. 1, Juni, VI, 2015), hlm 148.
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klien. Untuk mengatasi masalah yang sedang dihadapi Riana yang

memiliki kemampuan indigo akan tetapi karena kemampuanya itu ia

sering menyalahkan dirinya sendiri atas kejadian yang menimpa

keluarganya. Proses konseling juga terjadi secara sistematis dimana Bu

Clara berkoordinasi dengan orangtuanya untuk melaksanakan berbagai

metode terapi atau konseling demi kesembuhan Riana agar ia

berperilaku seperti anak remaja umumnya.

c. Penerimaan Diri Anak Indigo

Penerimaanddiri adalah sikap yangppada dasarnya..puas dengan

diri..sendiri, kualitas dan bakatnya sendiri, dan pemahaman tentang

kekurangan yang dimilikinya. Dalam hal ini, penerimaan diri berarti

seseorang dapat menghargai semua aspek yang ada di dalam dirinya,

baik secara postif maupun negatif.12

Menurut Roger, seseorang yang memiliki sikap penerimaan diri

yang positif tanpa syarat (unconditioned positive regard) yang

ditunjukkan kepada orang lain akan turut mengembangkan penerimaan

yang positif atas dirinya. Individu indigo yang dapat menerima dirinya

akan lebih mudah dalam bersosialisasi dan dapat menentukan fungsi

diri individu indigo di masyarakat kelak.13

12. Chaplin, J. P. Kamus Lengkap Psikologi. penerjemah : Kartini Kartono, (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2011),  hlm 450.

13 Allen, B.P. Personality Theories Development, Growth, & diversity 5 ed. (Boston:
Library of Conggress Cataloging-in-publication-data, 2015), hlm 212
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Sedangkan Maslow menempatkan penerimaan akan diri,

penerimaan akan orang lain dan alam pada urutan kedua dalam daftar

karakteristik orang mencapai aktualisasi diri atau disebut dengan self

actualizing person. Individu yang sehat akan menunjukkan rasa hormat

terhadap dirinya dan orang lain, menerima dirinya dengan keterbatasan,

kelemahan, bebas dari rasa bersalah dan malu juga dari kecemasan akan

penilaian orang lain terhadap dirinya.14

Kata indigo berasal dari bahasa Spanyol yang berarti nila.yaitu

perpaduan antara biru dan ungu yang dikenali dari cakra  tubuh

manusia, memiliki spectrum warna pelangi dari merah hingga ungu.

Pancaran aura memberikan ciri khas yang dimiliki oleh anak indigo.

Beberapa karakteristik yang dimiliki anak indigo antara lain :

1) Anak indigo biasanya tak mau diperlakukan seperti anak kecil, juga

tidak mau mengikuti aturan, sehingga sering disebut pemberontak

atau keras kepala.

2) Ia juga mempunyai kecerdasan di atas rata-rata karena ia

mempunyai indra keenam, yang memungkinkan mereka untuk

melihat dan memahami hal-hal metafisik yang kebanyakan orang

tidak bisa mengerti.

14 Abraham H. Maslow, Motivation and Personality (Motivasi dan Kepribadian),
Terjemahan: Achmad Fawaid dan Maufur, (Yogyakarta: Cantrik Pustaka, 2017), hlm 79
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3) Indigo juga mempunyai kemampuan di luar nalar. Contohnya ia

dapat melihat dan berbicara dengan mahluk di alam lain yang orang

lain tidak bisa lihat.15

Dari pendapat Roger dan Maslow dapat kita simpulkan bahwa

penerimaan diri individu indigo ditandai dengan

1) Menerima dirinya dengan menyadari kekuatan dan keterbatasanya,

2) Bebas dari rasa malu, bersalah, dan kecemasan tentang anggapan

orang lain

3) Lebih mudah dalam bersosialisasi

Selain itu, penerimaan diri yang positif akan mempengaruhi konsep diri

individu tersebut. Pada saat yang sama, individu indigo yang masih

belum bisa menerima bahwa dirinya akan mengalami berbagai tekanan

dan konflik dalam dirinya. Alasan untuk tidak menerima diri sendiri

mungkin karena individu indigo kurang memahami karakteristik

mereka senidiri.16

Dalam fim The Sacred Riana ketika masih kecil ia sudah memiliki

kemampuan indigo. Dimana dia dapat berkomunikasi dengan mahluk

di alam lain yang tidak dapat dilihat orang pada umumnya. Ia juga

memiliki kemapuan telekinesis yaitu menggerakan benda-benda

disekitar tanpa menyentuhnya. Akan tetapi  justru karena kemampuan

ini ia merasa bersalah atas apa yang menimpa keluarganya. Sehingga

15. Yanti herawati, Melihat Dunia, (Yogyakarta : Bentang Pustaka, 2016), hlm 266-267.
16. Isrida Yul Arifiana, “Penerimaan Diri Pada Individu Indigo”, (Persona, Jurnal Psikologi

Indonesia, No. 03, September, Vol. 5, 2016), hlm 194 – 203.
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ketika beranjak remaja ia menjadi anak yang penyendiri, tidak memiliki

teman, pendiam, Sampai ia tidak berangkat sekolah selama 2 minggu.

Inilah yang terjadi pada diri Riana ketika ia tidak menerima diri sendiri

atas kemapuan yang dimilikinya. Maka dari itu perlu adanya proses

konseling untuk membantu riana dalam proses peneriman diri sebagai

anak indigo.

2. Penelitian yang relevan

a. Disertasi karya Tarmizi Situmorang Pendidikan Islam Program Pasca

Sarjana Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan Tahun 2016

yang berjudul Implementasi Bimbingan Konseling Islami di MAN 2

Model Medan. Dalam penelitian ini.bertujuan.mengetahui implementasi

Bimbingan Konseling Islami di Madrasah Aliyah Negeri 2 Model

Medan dalam mengembangkan kemandirian siswa Madrasah Aliyah

Negeri 2 Model Medan.17

Dari hasil penelitian tersebut diperoleh praktik pelaksanaan

bimbingan konseling islami di MAN 2 Model Medan untuk

menyelesaikan permasalahan siswa dalam hal teknisnya tidak jauh

berbeda dengan model bimbingan konseling konvensional, yaitu

memberikan layanan orientasi, informasi, pembelajaran, bimbingan

kelompok, konseling kelompok, sesuai dengan kebutuhan siswa baik

17.Tarmizi Situmorang, “Implementasi Bimbingan Konseling Islami di MAN 2 Model
Medan” disertasi pasca sarjana pendidikan (Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan
2016), hlm vii.
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secara kelompok maupun individual. Perbedaan yang tampak pada

bimbingan konseling islami di MAN 2 Model Medan adalah dalam hal

isi bimbingan dan konseling, konten atau isi materi selalu berkaitan

dengan agama.

Persamaan penelitian ini dengan penulis adalah implementasi

bimbingan konseling berbasis islami Sedangkan perbedaanya adalah

permasalaan yang di teliti tentang kemandirian siswa.

b. Jurnal Penelitian yang dibuat oleh Isridayul Arifiana pada tahun

2016.yang berjudul penerimaanDdiri pada individu indigo. Tujuan dari

penelitiannini adalah untuk menguraikan proses penerimaan diri

seorang indigo dan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi dalam

proses penerimaan diri seorang indigo.

Hasil dari ‘penelitian..ini adalah indikator dari penerimaan diri

indigo adalah kesadaran akan kekuatan dan kelemahan diri sendiri,

terhindar dari..rasa malu..atau bersalah. Faktor-faktor yang

mempengaruhi antara lain…reaksi positif dari orang tua, ‘dukungan

sosial, ‘’penerimaan yang positif dari..orang‘lain.18

Penelitian ini sebenarnya sama yaitu penerimaan diri pada

individu indigo. Akan tetapi penulis menambahkan fokus penelitian

pada proses bimbingan konseling berbasis islami untuk mengatasi

masalah penerimaan diri anak indigo. Terlebih lagi penelitian penulis

berupa kajian pustaka.

18 Isrida Yul Arifiana….,hlm 194
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3. Kerangka Berfikir

Banyak hal yang dilalui individu hingga dia bisa menerima dirinya

sendiri dengan dukungan teman, dukungan orang tua atau bantuan

bimbingan atau  konselor. Dengan bimbingan konseling berbasis islami.

Penerimaan diri anak indigo  dalam film The Sacred Riana bisa kita jadikan

sebagai bahan referensi untuk membantu memecahkan masalah anak

indigo pada umumnya. Dengan menggunakan teknik analisis wacana kritis

model Teun A. Van Dijk.

Dari kajian teori di atas dalam memberikan bimbingan konseling yaitu

langkah menciptakan hubungan psikologis, menjaga rahasia, Wawancara,

Mengeksplorasi masalah dengan perspektif islami, Melakukan muhasabah,

Mengeksplorasi klien menggunakan akal dan hati nuraninya, Menyadari

dan menerima kehidupan yang diberikan Allah, Bersandar dan berdoa

kepada Allah SWT, Melaksanakan keputusan yang dibuatnya. Berusaha

menjaga diri dari hawa nafsunya.19

Dari tahapan langkah - langkah tersebut bimbingan konseling bisa

mengatasi masalah penerimaan diri seorang anak indigo dengan 3 indikator

seperti yang di kemukakan oleh Roger dan Maslow yaitu:

a. Menerima dirinya dengan menyadari kekuatan dan keterbatasanya

b. Bebas dari rasa malu, bersalah, dan kecemasan tentang anggapan orang

lain

c. Lebih mudah dalam bersosialisasi

19 Hirmaningsih & Indah Damayanti, Psikologi Konseling…, hlm. 99-101
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Sehingga diperoleh suatu bentuk kerangka berpikir sebagai..berikut:

PENERIMAN DIRI ANAK INDIGO

Dalam Film The Sacred Riana

FILM THE SACRED RIANA

Analisis Teks :
1. Struktur Mikro
2. Superstruktur
3. Struktur Makro

Kognisi Sosial Konteks Sosial

ANALISIS WACANA KRITIS

Teun A Van Dijk



19

F. MetodePPenelitian

1. PendekatanndanJJenis Penelitiannn

Dalam penelitiannini penulis menggunakan pendekatan kkualitatif,

dimana pendekatan kualitatiffmerupakan suatuupenelitianyyang

menggunakan latar alamiah, yang bertujuan untuk menafsirkan terjadinya

fenomena tersebut dan dilakukan dengan melibatkan berbagai metode yang

ada.20 Digunakannya pendekatan kualitatif pada penelitian ini mengacu

pada rumusan masalah, dimana peneliti ingin menjelaskan bagaimana

penerimaan diri seorang anak indigo dan mengkaji tentang implementasi

bimbingan konseling pada film The Sacred Riana terhadap penerimaan diri

anak indigo.

Sedangkan untuk jenis ppenelitian yangg digunakan penulis

adalah...Studi dokumen (DocumentSStudy). Penelitian kepustakaan atau

studi dokumen pada dasarnya adalah sejenis analisis data, yang melakukan

penelitian mendalam dari sudut pandang isi dan makna, struktur dan

wacana dokumen atau teks. Menurut Lockyer, teks tidak hanya berarti

narasi tertulis yang diambil dari surat kabar, majalah, acara TV, dan pidato,

tetapi juga mencakup arsitektur, gaya pakaian, danbbahkan furnitur..rumah

tangga, kantor, restoran, dan fasilitas umum lainya. Apapun yang bisa

dijelaskan dianggap teks.21 Dalam hal ini penulis menganalisis sebuah film

yang berjudul The Sacred Riana.

20. Albi Anggito & Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Sukabumi : CV Jejak,
2018),  hlm 7.

21. Sona Avila Anugraheni, “Bias Gender Media Massa Analisis Wacana Kritis Sara Mills
Dalam Pemberitaan Kasus Pelecehan Seksual Pasien Oleh Pegawai National Hospital Surabaya Di
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2. SumberrDatar

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah subjek dari

mana data dapat diperoleh.22 meliputii:

a. DataaPrimerrr

Dataa..primer adalah dataa utama ataupun dataa pokok yangg

akan digunakan sebagai data penelitian. Sumber data primer didapat

dari subjek peelitianndengan cara menggunakanmalat

pengambilanddata. Sumber data primer dalam penelitian ini

berdasarkan skenario dan footage film The Sacred Riana.

b. DatasSekunderr

Datadsekunder adalah suatu data pelengkap yang didapat

melalui pihak lain atau diperoleh tidak dari tangan pertama, dengan kata

lain peneliti memperoleh data ini tidak langsung daru subjek

penelitiannya.23 Adapun sumber..data sekunderr disini yaitu dokumen,

bbuku-buku literatur yang relevan serta sumber lain yang mendukung

dan melengkapi penelitian.n

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data ppenelitian, penulis mmenggunakan

metodemdokumentasi. Metodeeedokumentasi merupakanmsuatu cara

Media Online Tribunnews.Com Dan Detik.Com Edisi  Januari 2018”, Skripsi Ilmu Komunikasi,
(Surabaya :STIKOSA AWS, 2018) , hlm 38.

22 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), hlm 172.

23 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hlm. 91.
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pengumpulanddata pada saat penelitian terkait hal-hal yang mengenai

penelitian berupaccatatan, buku, majalah, dan lain-lain.24 Dalam hal..ini

penuliss mencari dan mengumpulkannutamanya adalah film The Sacred

Riana. Selain itu penulis juga mencari dan mengumpulkan buku, jurnal,

dan artikel yang berkaitan dengan bimbingan konseling berbasis islami

dalam mengatasi penerimaan diri anak indigo.

4. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis wacana kritis model Teun A.

Van Dijk, dimana sasaran utamanya bukan hanya pada dimensi teks saja,

karena teks hanya representasi dari produksi pemikiran sang autor, akan

tetapi fokus penelitian juga pada rangkaian proses bagaimana teks itu

diproduksi oleh sang autor, meliputi pada 3 aspek yaitu teks (superstruktur,

makrostrukstur, mikrostruktur), konteks sosial dan kognisi sosial.25

Di bawah ini adalah dimensi teks sosial menurut model Teun A. Van

Dijk.

Struktur Wacana Hal Yang Diamati Elemen

Struktur Makro Tematik

Tema atau topik yang dikedepankan

dalam film The Sacred Riana

Topik

Superstruktur Skematik Skema

24 Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan & Aplikasinya pada Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD), (Jakarta: KENCANA, 2013), hlm. 100.

25 Haryatmoko, Critical Discourse Analysis: Landasan Teori, Metodologi, dan Penerapan,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2017), hlm 13-14.
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Bagaimana bagian dan urutan film di

skemakan dalam teks atau naskah

film yang utuh

Struktur Miko Semantik

Makna yang ingin ditekankan pada

film

Latar, Detail

dan Maksud

Sintaksis

Bagaimana kalimat atau bentuk,

susunan yang dipilih

Bentuk kalimat

koherensi, kata

ganti

Stilistik

Bagaimana pilihan kata yang dipakai

dalam film The Sacred Riana

Leksikon

Retoris

Bagaimana dengan cara penekanan

dilakukan

Grafis,

Metafora

Tabel 1.1 Dimensi Teks Sosial menurut Van Dijk

Setelah mengetahui struktur wacana model Van Djik di atas, ada dua

kategori yang penting dalam meneliti suatu teks media yaitu dilihat dari

kognisi sosial dan konteks sosial. Menurut Van Dijk meneliti wacana tidak

hanya didasarkan atas analisis teks semata, namun meneliti bagaimana

suatu teks itu diproduksi. Kategori kognisi sosial dan konteks sosial di atas

ini mempuyai dua arti, di satu sisi ia menunjukkan bagaimana proses film
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tersebut diproduksi, namun di sisi lain ia mengambarkan bagaimana nilai-

nilai masyarakat menyebar dan diserap oleh penulis skenario dan akhirnya

digunakan untuk membuat film tersebut.

Sehingga dapat dibuat kerangka analisisnya, sebagai berikut :

STRUKTUR METODE

Teks

Menganalisis bagaimana strategi wacana yang

dipakai untuk menggambarkan seseorang atau

peristiwa tertentu.

Bagaimana strategi tekstual yang dipakai untuk

menyingkirkan atau memarginalkan suatu

kelompok, gagasan atau peristiwa tertentu.

Critical Linguistics

Kognisi Sosial

Menganalisis kognisi sang autor dalam

memahami sesorang atau peristiwa tertentu

yang akan ditulis.

Historical Text

Konteks Sosial

Menganalisis bagaimana wacana yang

berkembang dimasyarakat, proses produksi dan

reproduksi seseorang, atau peristiwa yang

digambarkan

Studi Pustaka :

- Audiens Historis

- Audiens Kontemporer



24

G. Sistematika Penelitian

Dalammskripsi iini, penulis memaparkan sistematikaa

pembahasan...kedalam limaaabab, adapun rinciannya sebagaii berikut:

BABBI,..ppendahuluan. Berisi..gambaran umummkeseluruhan penelitian,

yang meliputi..latar belakangg masalah, rrumusan…masalah, .tujuan penelitian,

manfaat peneltian, tinjauan pustaka, metode penelitian, serta sistematika

penelitian.

BAB II, landasanttteori. Dalam landasan teori iini, peneliti membahas

tentang teori bimbingan konseling berbasis islami meliputi pengertian

bimbingan konseling berbasisgislami, tasas-asas bimbingan konseling berbasis

islami, metode dan langkah-langkah bimbingan konseling berbasis islami. Teori

penerimaan diri meliputi pengertiann penerimaan…diri dan ciri-ciri

penerimaan…diri. Teori Analisis Wacana Kritis menurut Van Dijk

BAB III, pemaparan data. Dalam bab ini, peneliti memaparkan gambaran

umum film The Sacred Riana dan Proses Bimbingan Konseling Berbasis Islami

dalam film The Sacred Riana.

BAB IIV, nanalisiss data. Pada bab iini, peneliti melakukan.analisis wacana

kritis Teun A. Van Dijk meliputi pada 3 aspek (teks, konteks sosial dan kognisi

sosial)  dan korelasinya dengan bimbingan konseling islami untuk mengatasi

masalah penerimaan diri anak indigo dalam Film The Sacred Riana.
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BAB V, penutup. Di dalamnya menguraikan kesimpulan…sebagai

jawaban dari..rumusan permasalahan ddan ssaran yang berkaitan

denganppenelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang penulis lakukan terhadap analisis teks,

konteks sosial dan kognisi sosial yang terdapat dalam skenario film The Sacred

Riana, maka penulis menarik kesimpulan bahwa penerimaan diri anak indigo

dalm Film The Sacred Riana tergambar pada tokoh  Lusi, Hendro, dan Riana

yaitu:

a. Menerima dirinya dengan menyadari kekuatan dan keterbatasanya

b. Bebas dari rasa malu, bersalah, dan kecemasan tentang anggapan orang lain

Sedangkan Implementasi bimbingan konseling islami untuk mengatasi

masalah penerimaan diri anak indigo dalam film The Sacred Riana terbagi

dalam 4 kali pertemuan dengan tetap menjaga asas-asas bimbingan konseling

islami yaitu Asas sosialita manusia, Asas Pembinaan Aklaqul karimah, Asas

saling menghargai dan menghormati, dan Asas Keahlian.

a. Pertemuan pertama yaitu melakukan bimbingan konseling islami dengan

kunjungan rumah atau home visit, yaitu pembimbing  kunjungan di rumah

muridnya untuk melakukan dialog langsung secara individu sekaligus

mengamati keadaan rumah dan lingkunganya.

b. Pertemuan kedua, Bimbingan konseling islami dilakukan secara

berkelompok. Pembimbing mengajak para murid untuk untuk melakukan

muhasabah diri dengan menggunakan metode penalaran logis sesuai

dengan surat Al-An am ayat 76-78.
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c. Pertemuan ketiga, Pembimbing melakukan Hypnoterapi kepada muridnya.

Walaupun dalam film langkah ini kurang efektif.

d. Pertemuan ke empat, Bimbingan konseling islami dilakukan secara

berkelompok lagi. Para murid dipersilahkan untuk berbagi pengalamanya

kepada yang lain. Dengan menggunakan metode keteladanan yaitu meniru

hal-hal yang baik dari kisah hidup orang lain seperti dalam QS Al-Ahzab

ayat 21, dan QS. Al-Maidah ayat 31.

Kemudian dilihat dari segi kognisi sang pembuat skenario/teks dalam hal

ini adalah Billy Christian dari film The Sacred Riana dapat kita ambil pesan

yang ingin disampaikan dalam film tersebut yaitu beliau menyampaikan bahwa

film ini ditujukan untuk setiap orang yang mengalami kesulitan untuk diterima

di masyarakat umum karena dianggap berbeda, entah itu fisik ataupun non fisik.

Tidak ada satu orangpun diantara kita yang ingin diperlakukan berbeda dari

yang lain. Setiap individu adalah unik. Keunikan tersebut bisa membawa kita

menjadi bahagia atau tidak, tergantung bagaimana kita melihat hal itu sebagai

sebuah kekurangan atau sebuah kelebihan Apa yang disampaikan dalam film

The Sacred Riana merupakan permasalahan yang sering dihadapi oleh anak

anak-anak indigo pada umumnya.
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B. Saran

Dari kajian teori dan hasil analisis yang peneliti kemekukakan diatas,

peneliti menyampaikan saran-saran sebagai berikut:

1. Kepada sutradara film The Sacred Riana Billy Christian, Untuk mencoba

membuat film lanjutan dari The Sacred Riana karena ending yang masih

menggantung. Secara penulisan alur cerita dan visual effect sangat bagus,

akan tetapi dalam eksekusi film The Sacred Riana banyak karakternya yang

terlihat kurang natural dan random, ceritanya bahkan melebar kemana-

mana.   Sehingga hasilnya kurang menarik untuk di tonton.

2. Bagi para konselor islami untuk lebih mendalami lagi pandangan islam

tentang masalah yang sedang dialami oleh klient dan agar selalu

mengeksplorasi masalah dengan persektif islami. Seperti misal masalah

anak indigo untuk di selesaikan secara syariat islam. Dalam film ini

kemapuan indigo memang harus diterima. Tetapi satu hal yang dapat kita

ambil pelajaranya adalah penerimaan diri seseorang.

3. Untuk anak indigo di luar sana, tetaplah jadi dirimu sendiri. Selalu berpikir

positif, optimis, dan temukan lingkungan yang tepat bagimu. Walaupun

memang sering dianggap aneh orang lain. Tetapi percayalah setiap individu

itu unik dan buatlah keunikanmu itu menjadi sebuah kelebihan bukan suatu

kekurangan yang harus ditutupi.
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